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BAB III  

METODOLOGI 

 Metodologi  Pengumpulan Data  3.1.

Penulis menggunakan metode pengumpulan data yang mengacu pada buku buatan 

Sugiyono (2015). Penulis menggunakan metode gabungan antara lain metode 

kualitatif, kuantitatif, observasi. Pertama metode kualitatif, dimana penulis akan 

melakukan wawancara dengan beberapa narasumber pembisnis muda, untuk 

mendapatkan informasi yang detail mengenai berbisnis dan bagaimana cara 

memulai bisnis di usia muda. Hasil wawancara tersebut berupa transkrip. Serta 

penulis juga melakukan wawancara singkat kepada 20 narasumber remaja akhir. 

Penulis juga melakukan observasi ke beberapa toko buku di Tangerang. Penulis 

juga melakukan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner guna 

memperkuat data kualitatif data. Observasi juga dilakukan penulis, guna mencari 

tahu apakah terdapat kompetitor buku berbisnis yang berilustrasi serta melakukan 

observasi referensi buku ilustrasi yang ada di toko-toko buku terdekat.  

3.1.1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dimana penulis akan berbincang 

secara langsung dengan narasumber yang sudah dihubungi oleh penulis. 

Wawancara yang penulis lakukan guna mendapatkan data yang lengkap dan 

terperinci dari narasumber yang bersangkutan dengan topic penulis. Wawancara 

yang dilakukan penulis adalah dengan beberapa pembisnis muda yang bernama 

Odilio Erlys (Bisnis shoebox), Benyamin Pratama (Bisnis kedai kopi lembur), 

Jovian Fraaije (Clothing brand @cosmonautspacewear). Penulis juga melakukan 
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wawancara dengan dosen management bisnis di Universitas Multimedia 

Nusantara yakni bapak Trihadi Pudiawan Erhan, S.E., M.S.E. guna memperkuat 

teori tentang bisnis. Serta wawancara juga dilakukan penulis dengan 10 remaja 

akhir guna memperlengkap data. 

3.1.1.1. Wawancara dengan Odilio Erlys Pelaku Wirausahawan Muda 

Wawancara dengan Odilio Erlys dilakukan oleh penulis di Universitas 

Multimedia Nusantara pada tanggal 22 febuari 2019. Narasumber merupakan 

pemilik usaha Shoebox. Pada wawancara tersebut penulis mendapatkan 

pengetahuan tentang bagaimana Odilio sebagai wirausahawan muda memulai 

usahanya hingga sekarang. 

 

Gambar 3.1. Wawancara dengan Odilio Wirausahawan Muda 
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Dalam wawancara yang dilakukan dengan Odilio Erlys, penulis mendapatkan 

informasi bahwa menurutnya berwirausaha di usia muda itu sangat penting, bagi 

sebagian orang. Namun mungkin bagi sebagian lainnya lebih mementingkan 

pendidikan terlebih dahulu lalu pekerjaan. Menurut Odilio kelebihan menjadi 

seorang wirausahawan muda adalah merasakan kegagalan lebih awal, dan soal 

keuntuangan dari segi materi menurutnya itu bukanlah point utama dari 

manfaatnya. 

Motivasi awal Odilio memulai wirausaha adalah dikarenakan ia 

membutuhkan uang. Ia mencoba untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya di 

kampus dengan mencoba hal baru yakni memulai untuk berbisnis. Awal mula ia 

memulai bisnis dikarenakan ia ikut sebuah organisasi yang bernama Skystar, dari 

sana ia belajar berbisnis dan lebih terarah saat menjalani bisnis yang digelutinya. 

Dari Skystar pula ia belajar mengenai keberanian dalam memulai bisnis, karena 

jika seseorang sudah berani dan percaya diri dengan ide bisnisnya maka ia akan 

mulai mengajak orang lain untuk membicarakan bisnis, dari sana ada banyak 

kemungkinan kita bisa bertemu orang yang akan tertarik dengan apa yang kita 

jalani. Untuk memulai bisnis secara metodologi, Odilio mengatakan langkah 

awalnya adalah ia mulai mencari sebuah masalah, dari mencari masalah kemudian 

akan muncul sebuah solusi, dan solusi inilah yang dijadikan sebuah ide bisnis 

yang bermanfaat bukan hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk orang lain. 

Dalam memulai bisnisnya Odilio mengaku bahwa bisnis yang ia jalani tersebut 

juga diperkuat dengan buku. 
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 Odilio mengatakan, bahwa modal awal yang didapatkan saat ia akan 

memulai sebuah bisnis tersebut tidak pernah berasal dari dirinya sendiri. Ia 

mendapatkan modal usaha dari pinjaman Bank atau berdasarkan dari orang lain 

yang tertarik untuk mengivestasikan uangnya untuk usaha yang dijalani Odilio. 

 Untuk sebuah trik penjualan atau pemasaran diakui Odilio bahwa ia 

mempunyai banyak trik. Namun ia hanya mengikuti teori yang pernah ia dapatkan 

dikampus, yakni seperti teori business plan, matrix swot, promosi dan lain-lain, 

namun penerapannya lebih kreatif agar lebih menarik. Dan cara membuat usaha 

yang berorientasi pada masalah tersebut itu merupakan penerapan usaha yang 

tidak terlalu perlu untuk melakukan promosi, contohnya seperti usaha yang 

dijalani Odilio yang bernama Shoebox yang ia buka, Odilio mengaku usahanya 

tersebut jarang sekali melakukan promosi, namun pelanggan Shoebox selalu ada. 

Jadi pada intinya dalam memulai bisnis kita harus melakukan riset terlebih dahulu 

mengenai apa yang dibutuhkan orang lain. 

 Selama menjalankan bisnisnya Odilio mengaku bahwa ia selalu berpikir 

untuk menyerah, namun dibalik hal tersebut ia selalu mencoba untuk mencari 

solusi dan bertahan. Cara menghadapi ketakutan adalah dengan mencari cara 

untuk bangkit serta mengalahkan rasa takut. 

 Menurut Odilio memulai bisnis itu sebaiknya dilakukan di usia muda, 

dimana ia mulai merasa siap dan matang. Dimana di usia tersebut ia masih 

memiliki banyak tenaga serta lebih kreatif. Ia juga mengatakan bahwa ia 

mempunyai satu buku motivasi berbisnis karya Mizan, yang menurutnya sangat 
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menarik.  Ia tertarik dikarenakan buku tersebut merupakan buku ilustrasi dan 

sangat berwarna sehingga sangat cocok untuk anak muda. 

3.1.1.2. Wawancara dengan Jovian Fraaije Wirausahawan Muda 

Penulis melakukan sebuah wawancara dengan Jovian Fraaije yang merupakan 

seorang wirausahawan muda, ia memiliki sebuah bisnis clothing brand yakni 

Cosmonauts Spacewear. Wawancara dilangsungkan pada tanggal 18 febuari 2019 

di apartemen trimezia Gading Serpong. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana sepak terjang yang dilalui Jovian selaku wirausahawan 

muda dari awal hingga saat ini. 

 

Gambar 3.2. Wawancara dengan Jovian Wirausahawan Muda 

Penulis mendapatkan informasi bahwa menurut Jovian, berwirausaha sebaiknya 

dilakukan di usia muda, dimana pemikiran anak muda terdapat banyak inovasi-

inovasi kreatif yang dibandingkan dengan orang-orang yang bekerja dimasa tua, 
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yang mana menurutnya pengalaman seharusnya bisa mereka dapatkan sejak 

muda, sehingga kenapa tidak untuk memulai bisnis sedari muda. Karena 

menurutnya bisnis clothing brand yang ia jalani merupakan bisnis yang tidak 

perlu mengeluarkan uang yang terlalu besar. Jovian juga menuturkan bahwa 

kelebihan yang ia rasakan dari jenis bisnis clothing brand adalah dapat 

memperluas jaringan pertemanan. Selain memperluas jaringan pertemanan 

berbisnis di usia muda juga dapat membuat pribadi menjadi lebih mandiri dalam 

hal keuangan, dimana ia tidak perlu lagi meminta uang saku kepada orang tua, 

terlebih lagi ia merupakan seorang mahasiswa yang merantau, yang mana 

kebutuhan untuk mengeluarkan uang akan sedikit lebih besar. Kelebihan lainnya 

yang Jovian alami adalah, dimana ia bisa mempekerjakan orang lain yang tidak 

mempunyai pekerjaan sehingga dapat sangat membantu dalam menjalankan 

bisnisnya. 

Motivasi Jovian dalam memulai usaha ini berawal dari ajakan kedua 

temannya yang masing-masing sudah memiliki clothing brand, dimana mereka 

menganjurkan Jovian untuk ikut coba membuka usaha serupa dengan caranya 

sendiri. Ia langsung tertarik dan tergerak untuk menjalankan usaha tersebut.  

Awal mula Jovian dalam memulai bisnisnya ia mengaku bahwa modal 

awal untuk membuka clothing brand ini ia hasilkan dengan cara menabung uang 

sakunya, sambil menabung hal yang Jovian lakukan yakni mencari referensi 

bisnis lainnya namun juga sambil menjalankan satu persatu tahapan yang ia 

dapatkan dari mencari referensi tersebut. Ia mengaku mempunyai buku bisnis 

yang awalnya ingin ia jadikan sebagai acuan, namun menurutnya terlalu panjang 
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dan tidak langsung ke inti dari bisnis yang diharapkan. Dalam menjalankan 

bisnisnya Jovian hanya memanfaatkan dunia digital semaksimal mungkin. 

Promosi dapat dengan mudah dilakukan dengan media sosial dan 

mempromosikan produknya hanya dengan membagikan produknya pada 

seseorang yang memiliki jaringan yang luas di social media.  

Dalam menjalankan bisnis tersebut awalnya Jovian sempat gagal, dimana 

ia memiliki banyak kesalahan marketing pada season pertama. Namun ia dengan 

cepat menyadari dan langsung memperbaiki kesalahan tersebut di season 

selanjutnya. 

Menurut Jovian edukasi berbentuk buku untuk berbisnis sangat perlu 

untuk dibaca, yang mana ia merasa strategi-strategi yang ada di pada buku ia 

yakini ada banyak hal yang perlu ia ketahui didalamnya. Jovian mengaku 

memulai bisnis secara otodidak, sehingga kemungkinan  besar dengan buku bisa 

lebih lancar melancarkan bisnisnya.  

3.1.1.3. Wawancara dengan Benyamin Pelaku Pembisnis Muda 

Wawancara penulis lakukan dengan Benyamin yang merupakan seorang 

pembisnis muda, ia memiliki sebuah kedai kopi yang bernama kopi lembur. 

Wawancara dilakukan oleh penulis di Universitas Multimedia Nusantara pada 

tanggal 22 febuari 2019. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

cara Benyamin selaku pembisnis muda dalam memulai dan menjalankan 

bisnisnya. 
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Gambar 3.3. Wawancara dengan Benyamin Wirausahawan Muda 

Ben menjelaskan bahwa menjalankan bisnis di usia muda sangat penting. Dimana 

ia bisa mendapat berbagai manfaat dari berbisnis. Manfaat yang disampaikan Ben, 

yakni ia merasa lebih handal dalam mengelola waktu, keuangan, serta bisa 

membedakan mana hal yang lebih perlu diprioritaskan dan mana yang tidak. 

 Awal mula menjalankan bisnisnya yang Ben pikirkan hanya bagaimana 

cara ia bisa mendapatkan uang saku. Namun dari hal tersebut justru ia malah 

mulai menabung uangnya yang ia niatkan untuk membuka usaha kedai kopi. Cara 

Ben dalam memulai bisnisnya, pertama ia melihat pasarnya terlebih dahulu, 

memastikan apakah produknya bisa laku terjual, mencari tahu mengenai 

kompetitor, mempertimbangkan harga produk, setelah itu semua kemudian 

langsung jalani satu persatu. Karena produk Ben adalah minuman, maka ia 

melakukan research bagaimana caranya untuk menciptakan minuman yang 

rasanya enak. Kemudian baru ia coba untuk menjual pelan-pelan.  

Dalam menjalankan bisnis kedai kopi tersebut Ben tentunya pernah 

mengalami kegagalan akibat kurangnya inovasi baru di kedai kopinya, namun ia  
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tidak menyerah begitu saja dan segera mencoba lagi untuk bisa bangkit lagi. 

Menurut Ben Waktu yang tepat untuk memulai adalah saat muda, dimana masih 

mendapatkan uang saku dari orang tua, Sehingga jika gagal ia masih mempunyai 

uang simpanan lainnya dari orang tua. 

Menurut Ben adanya edukasi mengenai bisnis yang berbentuk buku itu 

penting, bahkan lebih baik jika ada buku bisnis yang dikususkan untuk anak muda 

yang isinya lebih ke internalnya, seperti bagaimana langkah-langkah awalnya, 

bagaimana cara mengelola keuangan, menyediakan bahan baku, serta bagaimana 

cara melakukan marketing yang benar. 

3.1.1.4. Wawancara dengan Dosen Management Bisnis 

Wawancara dilakukan penulis dengan Bapak Trihadi Pudiawan Erhan, S.E., 

M.S.E. yang merupakan dosen management bisnis di Universitas Multimedia 

Nusantara. Wawancara dilakukan penulis di Summarecon Digital Center pada 

tanggal 22 febuari 2019. Wawancara tersebut penulis lakukan guna memperkuat 

topik perancangan penulis mengenai wirausaha. 

 

Gambar 3.4. Wawancara dengan Bapak Trihadi Dosen Mangement Bisnis  
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Bapak Trihadi menjelaskan bahwa anak muda mempunyai kecenderungan untuk 

bisa lebih toleran terhadap resiko lebih tinggi dari pada orang tua, untuk berbagai 

macam hal. Alasan pertama misalnya belum ada tanggungan anak, kalau pun 

gagal ia hanya mempunyai tanggung jawab atas diri sendiri. Kemudian anak muda 

itu lebih punya energi yang besar, perlu diketahui memulai bisnis itu merupakan 

hal yang sulit. Dan tingkat toleransi anak muda terhadap kesulitan itu masih 

tinggi. Kreativitas dan banyak hal yang melatar belakangi bahwa penggeraknya 

itu adalah anak muda. 

Bapak Trihadi menjelaskan bahwa Negara dapat dikatakan negara maju 

jika jumlah entrepreneur-nya 10 atau 15% dari total populasi, hal tersebut 

dikarenakan entrepreneur itu yang diharapkan untuk menjadi job generator, yaitu 

yang memunculkan lapangan kerja. Menurutnya terdapat banyak manfaat dari 

wirausaha terutama di usia muda, salah satu manfaatnya tidak hanya berfokus 

pada uang yang akan didapatkan, manfaat yang didapatkan lebih ke pengalaman, 

belajar mengatur uang, mengatur waktu dan lain-lain sebagainya. Manfaat 

berwirausaha bagi negara pun cukup jelas, yakni penciptaan lapangan kerja. Jika 

melihat kapasitas makro berarti pengusaha mampu meningkatkan kapasitas 

produksi negara atau biasa disebut PDB (Product Domestic Bruto). Manfaat yang 

bisa didapatkan masyarakat secara umum yakni bisa dengan mudah mendapatkan 

pekerjaan. 

Untuk menumbuhkan minat anak muda terhadap bisnis menurut Bapak 

Trihadi adalah dengan pendidikan. Yakni bisa dengan diberikan edukasi yang 

dapat menambah pengetahuan anak muda mengenai apa itu bisnis, bagaimana 
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cara memulainya, seperti apa manfaat yang didapat jika bisa mulai berbisnis di 

usia muda dan lain sebagainya. 

Menurut Bapak Trihadi untuk memulai bisnis sebaiknya melakukan 

kalkulasi resiko terlebih dahulu diawal, setelah itu bisa langsung menjalankan 

bisnisnya. Bisnis itu yang paling penting adalah anda bisa mendapatkan nilai, 

kemudian cari siapa yang mencari nilai itu. Setelah mulai menjalankan bisnis 

sebaiknya pembisnis dapat melakukan pertahanan pada bisnis yang sudah 

dibangun. Yakni yang pertama dengan mencatat serta memperkuat semua 

perhitungan keuangan pada bisnis, kemudian selanjutnya sebaiknya mendaftarkan 

brand yang dibuat ke HAKI (Hak Kekayaan Intelektual). Yang ketiga adalah 

managing talent, karena kita semua butuh orang lain, termasuk dalam 

menjalankan bisnis. Jangan sampai mempunyai perusahaan namun orang-orang 

ikut didalamnya tidak memiliki talent. 

Kemungkinan untuk memulai bisnis yang baik dan benar terdapat pada 

anak-anak remaja akhir. Menurut Bapak Trihadi anak-anak remaja akhir lebih 

mempunyai kesempatan untuk meningkatkan bisnisnya lebih baik daripada anak-

anak remaja awal. Karena, yang pertama pada dasarnya mereka sudah lebih 

dewasa, yang kedua karena mereka sudah memiliki pengetahuan yang cukup 

untuk meningkatkan bisnisnya. Sehingga menurutnya kemungkinan untuk bisa 

lebih berhasil itu lebih ke anak remaja akhir. 
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3.1.1.5. Wawancara dengan 20 Anak Remaja Akhir 

Penulis melakukan wawancara dengan 20 anak remaja akhir secara acak di daerah 

Tangerang pada tanggal 23 febuari – 17 maret 2019. Wawancara yang penulis 

lakukan guna memperoleh informasi seperti apa ketertarikan narasumber terhadap 

wirausaha dan sebesar apa pengetahuan mengenai bisnis yang diketahui. 

 

Gambar 3.5. Wawancara 20 Anak Remaja Akhir 

Hasil yang penulis dapatkan melalui wawancara dengan 20 anak remaja 

akhir mengenai ketertarikan mereka terhadap bisnis adalah dimana 19 diantaranya 

mengaku tertarik untuk berbisnis, dikarenakan banyak diantaranya ingin lebih 
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cepat mapan dan mengahasilkan uang di usianya yang muda ini. Selain itu 5 

diantaranya mengaku belum pernah sama sekali mencoba untuk berbisnis dan 15 

diantaranya mengaku pernah mencoba usaha kecil-kecilan saat disekolah atau 

diluar sekolah. Penulis juga menanyakan seputar pengetahuan 20 anak remaja 

kahir tersebut mengenai langkah-langkah dalam memulai bisnis. 17 diantaranya 

mengaku tidak mengetahui sama sekali bagaimana langkah-langkah memulai 

bisnis yang baik dan benar dan 3 diantaranya hanya mengetahui yang paling 

dasarnya saja mengenai bisnis kecil-kecilan. 

Diketahui pula dari wawancara tersebut anak-anak remaja akhir 

mengetahui manfaat berbisnis di usia muda yang membuat mereka tertarik untuk 

berbisnis, diantara manfaat yang mereka ketahui yakni dapat menambah 

penghasilan atau uang saku mereka, mapan pada usia muda, memperluas jaringan 

pertemanan, lebih mandiri, serta memiliki bekal yang cukup untuk masa 

depannya.  

Pada wawancara dengan 20 narasumber, penulis mempertanyakan apakah 

menurut mereka perlu diadakan edukasi mengenai bisnis yang dikhususkan untuk 

anak muda. 20 diantaranya mengaku perlu diadakan edukasi mengenai bisnis 

untuk anak usia muda, namun jika media yang ditawarkan berbentuk buku mereka 

merasa buku mengenai bisnis yang ada ditoko-toko buku sekitar menurut mereka 

isinya terlalu membosankan dan terlalu banyak teks, sehingga kurang menarik 

untuk dibaca. Mereka menyarankan jika buku dibuat lebih menarik dan banyak 

gambar daripada teks maka buku akan terasa lebih nyaman untuk dibaca. 
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3.1.2. Kuesioner 

Remaja akhir di Indonesia menurut katadata.co.id berdasarkan SUPAS (Survei 

Penduduk Antar Sensus), pada tahun 2019 berjumlah 10.954.200 juta (Jumlah 

Penduduk Indonesia 2019 Mencapai 267 Juta Jiwa, diambil dari 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/04/jumlah-penduduk-

indonesia-2019-mencapai-267-juta-jiwa). Kemudian penulis menggunakan rumus 

slovin dalam buku Sugiyono (2015). Perhitungannya sebagai berikut. 

n = 10.954.200 / (1 + (10.954.200 x 0,102  ) 

n = 10.954.200 / 1 + (10.954.200 x 0,01 ) 

n = 10.954.200 / 109.534 = 100.007.303.67 

Berdasarkan hasil dari perhitungan tersebut penulis menyebarkan 

kuesioner ke anak-anak remaja akhir ke daerah Jakarta dan Tangerang. Berikut ini 

merupakan hasil dari kuesioner yang penulis lakukan kepada 100 responden 

remaja akhir usia 17-25 tahun mengenai topik perancangan. 
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Gambar 3.6. Hasil Kuesioner Topik Perancangan 
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 Berdasarkan hasil dari kuesioner yag telah disebarkan, responden 

terbanyak seputar berwirausaha adalah remaja berusia 17-25 tahun. Terlihat  dari 

hasil kuesioner bahwa ada banyak anak remaja yang tertarik untuk berwirausaha, 

namun tidak memiliki cukup pengetahuan mengenai langkah-langkah yang benar 

untuk memulai berwirausaha. Namun ternyata banyak juga dari mereka yang 

pernah mencoba untuk berwirausaha, dan banyak juga dari responden yang 

mengetahui manfaat yang sebenarnya dari berwirausaha di usia muda. Selain 

kuesioner mengenai topik perancangan, penulis juga kemudian menyebarkan 

kuesioner yang berhubungan dengan perancangan buku mengenai bentuk buku 

serta gaya ilustrasi yang sesuai dengan anak remaja usia 17-25 tahun, atau anak-

amak remaja akhir. Berikut ini merupakan hasil kuesioner mengenai perancangan 

buku dan gaya ilustrasi yang telah didapatkan. 
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Gambar 3.7. Hasil Kuesioner Terkait Perancangan Buku 
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Gambar 3.8. Hasil Kuesioner Gaya Ilustrasi 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai perancangan buku dan gaya 

ilustrasi yang akan dihunakan, didapatkan hasil yang akan penulis jadikan sebagai 

acuan dalam merancang buku. Didapatkan hasil terbanyak bahwa anak-anak 

remaja akhir lebih menyukai bentuk buku yang berukuran A5 dan berbentuk 

vertikal, serta dengan sampul buku soft cover. Untuk gaya ilustrasi, pilihan 

terbanyak anak-anak remaja akhir adalah gaya ilustrasi nomor 2 yang mana 

menurut mereka gaya ilustrasi tersebut cocok untuk remaja usia 17-25 tahun. 

3.1.3. Observasi  

Pada tahap obeservasi penulis mengumpulkan data dengan melakukan pencarian 

buku berbisnis yang kurang lebih sama dengan topik yang dibahas oleh penulis. 
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Observasi yang dilakukan penulis yakni studi eksisting dan melakukan observasi 

referensi sebagai acuan penulis dalam merancang buku.  

3.1.3.1.  Studi Eksisting 

Penulis melakukan studi eksisting terhadap buku kompetitor yang sama-sama 

membahas mengenai berbisnis dan untuk mengetahui elemen desain yang 

digunakan. Berdasarkan hasil pencarian penulis tidak menemukan buku berbisnis 

yang dikususkan untuk anak muda yang didalamnya terdapat sebuah ilustrasi. Dan 

sekalipun terdapat sebuah gambar, gambar yang ditampilkan tidak menari dan 

serta tidak berwarna, buku sejenis yang ditemukan juga hanya melampirkan 

informasi berupa teks yang panjang dan banyak. 

 

Gambar 3.9. It’s Easy Building Up a Business 
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Gambar 3.10. The Business of the 21st Century 

 

Gambar 3.11. Cara Dahsyat Belajar Bisnis 
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Gambar 3.12. It’s Easy Managing a Business: Kuasai 3 Elemen Penting Untuk Mencapai 

Sukses di Usaha Anda 

3.1.3.2. Observasi Referensi 

Observasi yang dilakukan penulis yakni mencari referensi buku dengan ilustrasi 

yang cocok untuk anak muda. Penulis mendapatkan beberapa buku ilustrasi 

dengan gambar yang sesuai dengan minat anak remaja saat ini. 
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Gambar 3.13. Stories for Rainy Days: Volume II 

 

Gambar 3.14. Layout dan Gaya Gambar Naela Ali 
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Gambar 3.15. Generasi 90an 

 

Gambar 3.16. Layout dan Gaya gambar Buku Generasi 90an 
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 Metodologi Perancangan 3.2.

Penulis membuat perancangan buku yang mengacu pada Haslam (2006, hlm. 23-

27) yang mana menurutnya terdapat langkah-langkah general yang perlu 

dilakukan seorang Graphic Design dalam merancang sebuah buku. Langkah-

langkah tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

1. Dokumentasi : yakni langkah dalam melakukan pengumpulan data berupa 

foto, data berbentuk tulisan, serta berbentuk rekaman suara. Data yang didapatkan 

dijadikan sebagai rujukan dalam pembuatan desain. 

2. Tahap Analisa : yakni penulis melakukan analisa pada data yang 

didapatkan dari narasumber, dimana desainer mulai menyusun data yang sudah 

didapatkan dan dari sana penulis harus memutuskan unsur-unsur desain yang 

dapat memperbaiki keterbacaan dan kenyamaan audience saat membaca. 

3. Ekspresi : yakni desainer mulai merancang konsep visual, dan mulai 

mencari referensi gaya dalam menggambar, tipografi, warna, sesuai dengan gaya 

visual buatan desainer. Dan juga menentukan jenis buku yang akan dibuat. 

4. Konsep : dimana desainer mulai memecahkan big idea atau ide besar 

dalam membuat konsep penyampaian informasi. Dimana setiap halaman pada 

buku seharusnya mempunyai konsep yang tidak berubah-ubah. 

5. Briefing design : yaitu sebuah tahapan deorang desainer melakukan 

pengecekan atau bimbingan pada penulis buku serta editor, dimana pada tahap 

tersebut desainer dapat memperbaiki kesalahan berdasarkan pembenaran dari 

penulis buku serta editor. 
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